
48027 - Ikhlas Dalam Ibadah Haji ?

Pertanyaan

Bagaimanakah caranya menjadi ikhlas karena Alloh dalam melaksanakan manasik haji ?,
apakah jika seseorang berniat haji dengan disertai niat berdagang dan mencari rizki
dianggap murni ikhlas karena Alloh –Ta’ala- ?

Jawaban Terperinci

Ikhlas adalah syarat bagi semua ibadah, dan ibadah tidak sah jika disertai dengan syirik
kepada Alloh –Tabaraka wa Ta’ala-

داً ) بِّهِ أَحَ ةِ رَ ادَ بَ كْ بِعِ رِ شْ لا يُ الِحاً وَ لاً صَ مَ لْ عَ مَ عْ لْيَ بِّهِ فَ اءَ رَ وا لِقَ جُ رْ نْ كَانَ يَ مَ الكهف/110 ( فَ

“Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya maka hendaklah ia mengerjakan

amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada
Tuhannya". (QS. Al Kahfi: 110)

Alloh –Ta’ala- juga berfirman:

ةِ ) مَ يِّ ينُ الْقَ لِكَ دِ ذَ اةَ وَ كَ وا الزَّ تُ ؤْ يُ لاةَ وَ وا الصَّ يمُ قِ يُ اءَ وَ نَفَ ينَ حُ ينَ لَهُ الدِّ لِصِ خْ وا اللَّهَ مُ دُ بُ عْ وا إِلا لِيَ رُ ا أُمِ مَ البينة/5 ( وَ

”Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan

keta`atan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan lurus, dan supaya mereka

mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus”.
(QS. Al Bayyinah: 5)

Firman Alloh –Ta’ala- yang lain:

) الزمر/2، 3( الِصُ ينُ الْخَ ينَ * أَلا لِلَّهِ الدِّ لِصاً لَهُ الدِّ خْ دِ اللَّهَ مُ بُ اعْ فَ

“Maka sembahlah Allah dengan memurnikan keta`atan kepada-Nya. Ingatlah, hanya
kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari syirik)”. (QS. Az Zumar: 2-3)
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Dan di dalam hadits qudsi yang shahih Nabi –shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda: “Alloh
–Tabaraka wa Ta’ala- berfirman:

كَهُ ) رْ شِ هُ وَ تُ كْ رَ رِي تَ يْ ي غَ عِ يهِ مَ كَ فِ رَ لا أَشْ مَ لَ عَ مِ نْ عَ كِ ، مَ رْ نْ الشِّ كَاءِ عَ رَ نَى الشُّ ) أَنَا أَغْ

“Aku tidak paling tidak membutuhkan sekutu, barang siapa yang mengerjakan amalan

untuk-Ku dan untuk selain-Ku, maka Aku akan meninggalkan dia dan sekutnya”.

Ikhlas kepada Alloh dalam beribadah artinya bahwa seorang hamba tidak ada yang
mendorongnya untuk beribadah kecuali kecintaannya kepada Alloh –Ta’ala-,
mengagungkan-Nya, mengharap pahala dan ridho-Nya, oleh karena itu Alloh berfirman

menjelaskan tentang Muhammad Rasulullah –shallallahu ‘alaihi wa sallam-:

اناً ) وَ رِضْ نَ اللَّهِ وَ لاً مِ ونَ فَضْ غُ تَ بْ داً يَ جَّ عاً سُ كَّ مْ رُ اهُ رَ مْ تَ نَهُ اءُ بَيْ مَ حَ ارِ رُ فَّ لَى الْكُ اءُ عَ دَّ هُ أَشِ عَ ينَ مَ الَّذِ ولُ اللَّهِ وَ سُ دٌ رَ مَّ حَ ( مُ
. الفتح/39

“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia adalah
keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka, kamu lihat
mereka ruku` dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya”. (QS. Al Fath: 39)

Maka suatu ibadah baik ibadah haji atau yang lainnya tidak akan diterima jika manusia

melaksanakannya karena riya’; yaitu dia melakukannya karena ingin dilihat oleh orang
lain, hingga mereka berkata: “Alangkah bertakwanya fulan tersebut..! alangkah hebatnya
ibadah fulan tersebut..! dan ungkapan yang serupa dengan itu.

Ibadah tidak akan diterima jika pelakunya melaksanakannya karena riya’ pada tempat

atau  pada orang lain atau yang serupa dengannya yang bisa menafikan keikhlasan, oleh
karena itu diwajibkan bagi jamaah haji yang menuju Baitul Haram agar mengikhlaskan niat
mereka kepada Alloh –‘Azza wa Jalla-, jangan karena untuk menyaksikan dunia Islam, atau
untuk berdagang atau agar dikatakan: “Fulan melaksanakan haji setiap tahun” atau yang
serupa dengannya.

Tidak masalah bagi seseorang untuk mengharapkan karunia dari Alloh melalui

perdagangan dalam keadaan dia menuju Baitul Haram, berdasarkan firman Alloh –
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Tabaraka wa Ta’ala-:

مْ ) بِّكُ نْ رَ لاً مِ وا فَضْ غُ تَ بْ نَاحٌ أَنْ تَ مْ جُ كُ لَيْ سَ عَ البقرة/198 ( لَيْ

“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil perniagaan) dari Tuhanmu”.

(QS. Al Baqarah: 198)

Akan tetapi yang akan merusak keikhlasan adalah jika dia tidak mempunyai tujuan kecuali
untuk berdagang dan mencari penghasilan, maka dia termasuk yang menginginkan dunia
dengan amalan akhirat, hal ini mewajibkan batalnya amalan tersebut atau mengurangi

(pahalanya) dengan banyak pengurangan. Alloh Ta’ala berfirman:

يبٍ ) نْ نَصِ ةِ مِ رَ ي الآخِ ا لَهُ فِ مَ ا وَ نْهَ تِهِ مِ ا نُؤْ نْيَ ثَ الدُّ رْ يدُ حَ رِ نْ كَانَ يُ مَ ثِهِ وَ رْ ي حَ دْ لَهُ فِ ةِ نَزِ رَ ثَ الآخِ رْ يدُ حَ رِ نْ كَانَ يُ ( مَ
الشورى/20

“Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami tambah keuntungan itu
baginya dan barangsiapa yang menghendaki keuntungan di dunia Kami berikan
kepadanya sebagian dari keuntungan dunia dan tidak ada baginya suatu bahagianpun di
akhirat”. (QS. Asy Syura: 20).
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